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Abstrak

Meneliti fenomena sebuah bahasa rasanya tidak akan pernah habis, karena penutur bahasa sendiri merupakan
kelompok yang berasal dari beragam latar belakang. Dan seiring dengan perkembangan zaman, sebuah bahasa
juga selalu menciptakan fenomena baru di dalamnya. Salah satu fenomena bahasa yang paling menarik untuk
diteliti adalah slang atau yang biasa orang-orang kenal sebagai bahasa gaul. Slang yang akan diteliti dalam
artikel ini adalah slang bahasa Mandarin. Slang bahasa Mandarin dalam artikel ini akan ditinjau dari segi
morfologi, semantic, dan fungsi penggunaannya. Sumber data diambil dari video YouTube akun “Mandarin
Corner” dengan data yang diambil berupa slang. Bentuk-bentuk slang yang diteliti paling banyak berupa kata
dan satu frasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan, makna dan fungsi
penggunaan slang pada video YouTube akun “Mandarin Corner”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif karena data penelitian berupa slang bahasa Mandarin, dan hasil penelitian diuraikan dalam bentuk
deskripsi. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembentukan, makna, dan fungsi penggunaan slang bahasa Mandarin.
Berdasarkan analisis data, ditemukan hasil antara lain adalah: (1) Proses pembentukan slang bahasa Mandarin
dalam video YouTube akun “Mandarin Corner” meliputi penyerapan bahasa lain atau peminjaman, komposisi/
perpaduan, dan hasil kreativitas manusia berupa gabungan dari komposis dan abreviasi; (2) Makna slang bahasa
Mandarin dalam video YouTube akun ‘“Mandarin Corner” dipaparkan berdasarkan makna leksikal atau secara
harfiah dan makna maksud, karena penggunaan gaya bahasa yaitu slang; (3) Fungsi penggunaan slang bahasa
Mandarin dalam video YouTube akun “Mandarin Corner” meliputi fungsi emotif dan metalinguistik.

Kata Kunci: Slang Bahasa Mandarin, Morfologi, Semantik, Fungsi Penggunaan Slang, Video Youtube

Abstract

Researching the phenomenon of a language will never run out, because language speakers themselves are a
group that comes from various backgrounds. And along with the times, a language also always creates new
phenomena in it. One of the most interesting language phenomena to study is slang or what people usually
know as slang. The slang that will be studied in this article is Chinese slang. Chinese slang in this article will be
reviewed in terms of morphology, semantics, and functions of its use. The data source is taken from the
YouTube video of the "Mandarin Corner" account with the data taken in the form of slang. Most of the slang
forms studied were words and one phrase. This study aims to determine how the process of formation, meaning
and function of the use of slang in the YouTube video "Mandarin Corner™ account. This research is a type of
qualitative research because the research data is in the form of Chinese slang, and the research results are
described in the form of a description. While the research method used is descriptive method, because this study
aims to describe the process of formation, meaning, and function of using Chinese slang. Based on data
analysis, the results found include: (1) The process of forming Chinese slang in the YouTube video of the
"Mandarin Corner" account includes absorption of other languages or borrowing, composition/combination,
and the results of human creativity in the form of a combination of composition and abbreviations; (2) The
meaning of Chinese slang in the YouTube video of the “Mandarin Corner” account is presented based on
lexical or literal meaning and meaning, because of the use of language style, namely slang; (3) The function of
using Chinese slang in the YouTube video of the “Mandarin Corner” account includes emotive and
metalinguistic functions.
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PENDAHULUAN

Bahasa berperan sangat besar dalam
kehidupan manusia, salah satunya adalah karena
bahasa digunakan sebagai alat komunikasi. Berkat
alat komunikasi tersebut, manusia pun mampu
untuk saling menyampaikan pikiran, ide, perasaan,
dan lain-lain secara lisan atau tulisan. Hal ini
serupa dengan pernyataan Wibowo (2001:3) yaitu
bahasa sebagai sistem simbol bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap (arbitrer) dan bermakna
serta digunakan sebagai alat berkomunikasi yang
dapat mengekspresikan perasaan dan pikiran.

Selaras dengan penggunaannya sebagai
alat komunikasi, bahasa digunakan juga sebagai
pemenuhan Kkebutuhan internal dan  eksternal
manusia. Kebutuhan internal tersebut yaitu bahasa
sebagai sumber berbagai informasi serta sebagai
alat pengembangan kemampuan kognitif dan
psikomotorik  manusia, sementara kebutuhan
eksternal adalah bahasa sebagai alat untuk menjaga
interaksi dan komunikasi dengan jaringan relasi
duniawi ataupun maya, pernyataan ini disebutkan
oleh Istiwaningsih (2021:477). Bahasa sebagai
pemenuhan kebutuhan internal maupun eksternal
memiliki hubungan dengan penelitian kali ini.

Seiring dengan teknologi yang semakin
canggih, maka semakin banyak aplikasi, platform
atau media sosial yang tercipta. Media sosial ada
banyak bentuknya, salah satunya adalah YouTube
yang akan dijadikan sebagai sumber data penelitian
penulis. Dengan lahirnya berbagai aplikasi atau
media sosial tersebut, para pengguna di dalamnya
pun pasti akan berusaha untuk memenuhi
kebutuhan informasi atau untuk menambah dan
menjaga relasi dengan sesama pengguna.
Kemudian, di tengah proses pemenuhan tersebut,
tanpa disadari akan tercipta suatu fenomena bahasa.
Salah fenomena bahasa yang muncul di tengah
pengguna media sosial ialah slang. Pada awalnya
Chaer dan Leonie (2010: 67) memaparkan bahwa
slang adalah ragam fenomena sosial yang biasa
digunakan secara khusus atau rahasia. Namun,
slang pada saat ini mengalami pergeseran makna
menjadi bahasa gaul, karena bahasa yang
digunakan  semakin  memiliki makna yang
menyimpang, unik, khusus atau bahkan berlawan
dengan arti/ makna yang seharusnya/ umum
(Mulyana dalam Sari, 2015:2). Para pengguna
tersebut selanjutnya akan menggunakan kode
bahasa tersebut dengan alasan yang beragam, ada
yang sebagai kegiatan pemasaran suatu produk,

sebagai alat pembelajaran, sebagai alat ekspresi diri,
dil.

Dalam penelitian yang penulis buat kali
ini, bahasa digunakan sebagai alat pembelajaran
oleh seorang pengguna media sosial YouTube
dengan akun bernama “Mandarin Corner”.
Wattenhofer  (2012:1) menjelaskan  YouTube
adalah, “YouTube is a key international platform
for socially-enabled media diffusion. According to
public statistics, more than 48 hours of video
content is uploaded every minute and 3 billion
views are generated every day” yang berarti
YouTube adalah platform internasional untuk difusi
media sosial, yang mana menurut hasil statistik ada
lebih dari 48 jam konten video selalu diunggah
dalam satu menit, dan tiga miliar jumlah tontonan
dihasilkan setiap hari. Akun “Mandarin Corner”
didirikan pada 9 april 2017. Pemilik akun yang
dipanggil dengan nama “Eileen” ini memiliki latar
belakang pekerjaan sebagai guru bahasa Mandarin
dan mengajar para pelajar Internasional yang
sedang belajar bahasa Mandarin. Eileen pernah
mengatakan hal tersebut dalam salah video
miliknya yang berjudul “l Quit My Job -
Intermediate Chinese Listening Practice | Chinese
Conversation”. ~ Pada  akhirnya, Eileen pun
memutuskan untuk menggunakan YouTube sebagai
platform pembelajaran bahasa Mandarin. Eileen
menargetkan penonton internasional yang sedang
belajar Bahasa Mandarin. Setiap video YouTube
yang diunggah Eileen juga selalu terdapat teks
terjemah bahasa Inggris dan banyak dari komentar
yang ditinggalkan pengguna adalah orang-orang
yang tinggal di luar Cina.

Alasan penulis memilih video YouTube
akun ‘“Mandarin Corner” sebagai sumber data,
pertama, karena tidak pernah ada penelitian
sebelumnya yang menggunakan video ini sebagai
sumber data, kedua, karena di dalam video ini
banyak ditemukan slang bertopik percintaan yang
mana merupakan fokus data yang akan diambil
dalam penelitian ini. Kemudian, penulis akan
mengambil data yaitu, macam-macam slang
bertopik percintaan atau yang berhubungan dengan
pria dan wanita ketika sedang menjalin hubungan.
Alasan penulis mempersempit pengambilan data
slang bertopik percintaan adalah karena tidak
pernah ada penelitian sebelumnya yang mengambil
topik ini sebagai fokus data. Selain itu,
pembicaraan topik percintaan selalu menarik untuk
dibahas, karena terbukti terdapat beragam teater,
komik, lirik lagu, drama, novel, dan bahkan
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beragam hal di kehidupan seperti gosip
(Wisnuwardhani, 2012). Video yang akan diambil
datanya, antaran lain berjudul: 1) What Kind of
Girls Do Chinese Guys Like?, 2) You REALLY
Want to Date a Chinese Girls?, 3) Complaints
Chinese Girls Have About Chinese Guys. Ketiga
video tersebut sama-sama mengangkat topik
percintaan, sehingga penulis memutuskan untuk
menggunakannya sebagai sumber data.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, dapat diambil tujuan yang hendak
didapatkan dari penelitian ini, vyaitu: (1)
Mendeskripsikan bagaimana proses pembentukan
slang video YouTube ‘“Mandarin Corner”; (2)
Mendeskripsikan bagaimana makna slang video
YouTube “Mandarin Corner”; ?3)
Mendeskripsikan bagaimana fungsi penggunaan
video YouTube “Mandarin Corner”. Kemudian,
manfaat yang penulis harap dapat diambil dari
penelitian ini ada dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Dari segi manfaat teoritis, penulis
berharap penelitian ini dapat menambah wawasan
dan pemahaman tentang slang dalam video-video
berbahasa Mandarin serta dapat menjadi bahan
referensi bagi pembaca yang hendak memahami
slang bahasa Mandarin. Dari segi manfaat secara
praktis, penelitian ini diharapakan dapat menjadi
sumber informasi atau bahan rujukan untuk
penelitian-penelitian relavan selanjutnya mengenai
slang bahasa Mandarin.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian terkait slang sebenarnya telah
banyak dilakukan, tetapi apa yang membuat
penelitian  ini  berbeda dengan penelitian
sebelumnya antara lain karena sumber data dan
data yang diambil tidak sama seperti penelitian
sebelumnya. Belum pernah ada penelitian
sebelumnya yang mengambil video YouTube akun
“Mandarin Corner” sebagai sumber data, begitu
pula belum ada penelitian sebelumnya yang
mengambil slang topik percintaan sebagai data.
Penelitian relevan yang terkait dengan analisis
penggunaan bahasa gaul Mandarin antara lain oleh
Diany (2021) dalam penelitian yang berjudul,
“PROSES PEMBENTUKAN KATA DAN
MAKNA BAHASA GAUL PADA FANS WANG
YIBO DI MEDIA SOSIAL WEIBO PERIODE
2020”. Penelitian kedua adalah oleh Seltica (2017)
yang berjudul, “ANALISIS KOSAKATA SLANG
MANDARIN DALAM KALIMAT PADA FILM
LOST ON JOURNEY™. Terakhir adalah penelitian

oleh Karina (2015) yang berjudul, “RAGAM
BAHASA GAUL BAHASA MANDARIN
DALAM MEDIA SOSIAL WECHAT PERIODE
AGUSTUS sd OKTOBER 2015”. Ketiga
penelitian tersebut sama-sama meneliti slang.

Sementara itu, perbedaan yang dapat
dilihat dari ketiga penelitian ini antara lain adalah
penelitian oleh Aisyah (2021) selain meninjau
fungsi penggunaan slang, juga meninjau makna
slang. Penelitian yang dilakukan oleh Assakina
(2017) pun meninjau slang dari sisi makna leksikal
dan konstekstual. Terakhir, penelitian oleh Sakti
(2015) meninjau perubahan bunyi kata dan proses
pembentukan kata atau proses morfologis slang.
Penelitian oleh Karina (2015) adalah penelitian
terdahulu yang tingkat ke-relevanannya paling
banyak dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis saat ini. Sebab, penulis juga akan meninjau
dari segi proses pembentukan, fungsi penggunaan,
dan makna dari slang di dalam sumber data yang
digunakan.  Penelitian  Karina (2015) juga
mengungkapkan beberapa macam  proses
pembentukan kosakata bahasa gaul, antara lain
adalah = asimilasi ~ fonemis, = monoftongisasi,
diftongisasi, dan kontraksi. Sementara itu, beberapa
fungsi penggunaan yang digunakan dalam bahasa
slang sumber data Karina (2015) antara lain adalah
fungsi referensial, fatik, ekspresi atau emotif, puitik,
dan fungsi® hiburan. Menyambung pernyataan-
pernyataan di atas, agar penelitian yang dilakukan
oleh penulis kali ini dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya secara ilmiah, maka perlu didukung
oleh teori-teori yang berhubungan.

A. Slang Bahasa Mandarin

Sebagaimana yang telah penulis tentukan,
slang merupakan data utama dalam penelitian ini.
Slang sendiri dapat dihitung sebagai salah satu
fenomena keragaman bahasa yang dihasilkan oleh
suatu masyarakat sosial, sebagaimana %/ (Jian)
(1999) menyebutkan bahwa, “#-£7 ZH7—P
BB S F i AE B — M5 € 1 i3 & 4
Shehui fangyan de yige shouyao cunzai tiaojian
Jiushi yao you yige wending de yiyan sheétudan”
yang berarti “Salah satu syarat utama keberadaan
dialek sosial adalah memiliki komunitas bahasa
yang stabil”. 4/ (Jian) merujuk slang sebagai dialek
sosial dan menghitung masyarakat sosial serta
bahasa sebagai satu kesatuan. Izmaylova (2017)
juga menyebutkan bahwa, “Slang is kind of speech
variety. Speech variety, or language variety, refers
to any distinguishable form of speech used by a
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speaker or a group of speakers.” yang diartikan
menjadi “Bahasa gaul adalah jenis ragam tutur atau
ragam bahasa, mengacu pada setiap bentuk tuturan
yang dapat dibedakan dan digunakan oleh seorang
penutur atau sekelompok penutur.” Maka tidak
aneh jika di suatu masyarakat akan muncul
fenomena slang ini, contohnya adalah di negara
Tiongkok.

Dalam bahasa Indonesia, menurut Tim
Penyusun Kamus Bahasa Indonesia (2008:1483)
slang adalah ragam bahasa tidak resmi dan tidak
baku yang sifathya musiman, dipakai oleh kaum
remaja atau kelompok sosial tertentu untuk
komunikasi intern dengan maksud agar yang bukan
anggota kelompok tidak mengerti. Dalam bahasa
Mandarin, slang sering disebut sebagai /%5 i% =
wdng luo yi yan. Kata wdng luo yi yan berasal
dari gabungan kata /%% wdng luo yang artinya
internet dan 7% & i yén yang artinya bahasa.
Sehingga jika diartikan secara harfiah ke dalam
bahasa Indonesia adalah “Bahasa Internet”.
Beberapa ahli menyebut slang sebagai /Y% 1% =
wdng luo yii yan, sebagaimana % (Md) dan /%
(Chén) (2012:9) di dalam pernyataan /4% /1% /X
418 VA T 2555 T B2 P A T2
FEPIE TR G BFEFENA wang luo yong yi
féng gé de hunza xing shi wdng luo kong jian tebié
mingxidn de tézhéng, ér zhiizai wdang luo kong jian
de qgiaqia shi nian qing rén” Artinya keberagaman
slang merupakan daya tarik media sosial yang
sebagian besar didominasi oleh kaum remaja.
Sedangkan 7 (YO ) (2001:244) memaparkan
pengertian slang dalam Bahasa Mandarin, yaitu,
PG EERE TEMER I EIE S, (HTE
W25 LEHTHIA H C R0 EH AR & wangluo
yiyan gichii dud zhi wangluo de jisuanji yuyan, ye
zhi wangluo shang shiyong de you ziji tedidan de
ziran yiyan” yang berarti slang mengacu pada
bahasa yang sering digunakan para penutur di
internet, dan juga mengacu pada bahasa yang
memiliki daya tarik tersendiri.

Berdasarkan kutipan para ahli di atas,
dapat ditarik kesimpulan slang adalah ragam
bahasa yang dihasilkan oleh suatu masyarakat
sosial dalam media sosial/ internet di mana
penggunaannya tidak selalu mengikuti kaidah
bahasa yang benar atau resmi. Meskipun begitu,
bahasa gaul terasa sangat natural untuk digunakan.

C. Hakikat Morfologi, Proses Morfologis, dan
Bentuk Kata

Bahasa bersifat dinamis, artinya ia selalu
mengalami perubahan atau tercipta sesuatu yang
baru di dalamnya (Chaer, 2014:33). Perubahan atau
penciptaan tersebut pastinya akan mengalami
proses pembentukan di dalamnya.  Untuk
mengetahui  bagaimana proses pembentukan
tersebut bisa terjadi, banyak peneliti yang
menganalisis bahasa dari segi morfologi. Menurut
Lieber (2015: 2), morfologi merupakan cabang
ilmu linguistik yang mempelajari proses
pembentukan kata. Ramlan (2019:23) juga
mendefinisikan morfologi sebagai bagian cabang
ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk serta
perubahan bentuk kata. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa morfologi merupakan ilmu yang
menganalisis atau mempelajari proses
pembentukan sebuah kata. Proses pembentukan
kata dalam cabang ilmu morfologi juga lebih
dikenal sebagai proses morfologis.

Pengertian proses morfologis menurut
Ramlan (2019: 51) adalah proses terbentuknya
kata-kata baru yang berbeda dari bentuk dasarnya.
Slang bahasa Mandarin pun masuk ke dalam
kategori kata baru yang disebut dalam pernyataan
di atas. Sebagaimana Hilaliyah (2010:21) yang
berpendapat bahwa slang merupakan sebuah
kosakata yang berubah menjadi lebih pendek,
memiliki arti baru, dan bentuk-bentuk lainnya.
Kartini (2014:45) juga berpendapat bahwa slang
memiliki bentuk berupa kata dasar maupun kata
turunan, frasa, klausa maupun kalimat. Maka dapat
disimpulkan, sebuah slang baik berupa kata
ataupun frasa tidak akan pernah tercipta atau
muncul jika tidak melalui proses morfologi. Proses
morfologi pun memiliki banyak macam sesuai yang
telah dikemukakan oleh para ahli. Dalam penelitian
ini, proses-proses morfologis yang ditemukan
antara lain adalah penyerapan bahasa lain atau
peminjaman, komposisi/ perpaduan, dan hasil
kreativitas manusia berupa abreviasi.

Ilinawaty & Dharma (2018) menyatakan
bahwa teknik peminjaman atau proses morfologis
peminjaman tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
adaptasi linguistik. Kegiatan adaptasi linguistik ini
bisa dilakukan dengan dua cara, Vyaitu
mengadaptasi kata dari bahasa daerah atau bahasa
asing ke dalam bahasa asli sang penutur. Setelah
mengadaptasi, terciptalah sebuah kata yang benar-
benar baru atau merupakan hasil terjemahan secara
harfiah seperti kata £ % Zhi nan dalam penelitian
ini. Hanum (dalam Hilaliyah, 2010:22) juga
mengungkapkan penggunakan bahasa asing juga
merupakan salah satu proses morfologi. Maka
dapat disimpulkan bahwa proses morfologis
peminjaman merupakan proses penyerapan unsur
bahasa asing ke dalam bahasa penutur, yang
hasilnya dapat berupa kata yang benar-benar baru
atau sekadar hasil terjemahan bahasa asing tersebut.
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Sementara itu, Chaer (2014:177) pernah
menyatakan bahwa komposisi atau perpaduan
merupakan salah satu macam proses morfologis
yang berarti proses penggabungan dua morfem
dasar yang terikat atau tidak, kemudian
menghasilkan sebuah kata yang bermakna leksikal
baru dari sebelumnya. Pernyataan ini serupa
dengan Ramlan (2009: 51) vyang pernah
mengatakan bahwa proses pemajumukan adalah
peristiwa bergabungnya dua morfem dasar atau
lebih yang kemudian menimbulkan arti baru.
Secara sederhana dapat disimpulkan, komposisi
merupakan proses morfologis yang
menggabungkan dua morfem atau kata dasar untuk
menghasilkan kata dan makna baru. Seperti kata /4
- Hdaiwang dalam penelitian ini yang merupakan
gabungan kata /4 Hdi dan 7= wang.

Proses  morfologis yang terakhir
ditemukan dalam penelitian ini adalah abreviasi.
Abreviasi atau yang bisa disebut juga pemendekan
merupakan pemenggalan satu atau beberapa bagian
bentuk dasar sebuuah kata sehingga menjadi lebih
pendek (Baryadi, 2011:51). Meskipun menjadi
lebih pendek, tetapi abreviasi dapat dipadukan
dengan kata lain, maka dari itu, abreviasi dikenal
sebagai proses morfologis yang paling banyak
dihasilkan dari kreativitas manusia. Piaget dalam
(Papilia dan Olds, 2001: 68) pernah
mengemukakan pengaruh lingkungan  sosial,
menyebabkan seseorang untuk berpikir abstrak, dan
salah satu hasil pemikiran abstrak tersebut adalah
bahasa berupa slang. Seperti salah satu data dalam
penelitian ini # /5 % Piixin ndn, ia merupakan
hasil kreativitas seorang komedian Cina. Dalam
bahasa Indonesia terdapat beberapa contoh slang
yang merupakan hasil proses morfologis abreviasi,
antara lain adalah “GJ” yang merupakan penggalan
kata dari frasa “Gak Jelas”. Maka dapat diambil
kesimpulan, abreviasi adalah proses morfologis
yang memenggal bagian leksem dari suatu kata
sehingga kata baru yang tercipta lebih pendek.

Seluruh kata slang yang ditemukan dalam
penelitian ini telah mengalami proses morfologis
seperti yang disebutkan - di - atas. Kata juga
merupakan salah satu objek kajian dalam penelitian
morfologis, sebagaimana Chaer (2008:3) yang
mengungkapkan bahwa morfologi merupakan ilmu
yang mempelajari bentuk kata dan proses
pembentukan kata. Untuk mengetahui bentuk Kata,
Mustakim (2014: 3) memaparkan, secara umum
bentuk kata dibagi menjadi dua, yaitu kata dasar
dan kata bentukan. Melanjut pernyataan Mustakim
di atas, secara sederhana, kata dasar adalah kata
yang belum mendapatkan imbuhan apapun dan
dijadikan sebagai dasar untuk bentukan kata yang
lebih luas. Sementara kata bentukan adalah kata
dasar yang sudah mengalami perubahan atau
mendapatkan imbuhan. Selain kata bentukan,
Kalamper (1989: 27) juga menyebutkan kata
majemuk, vyaitu kata yang membentuk sebuah

makna baru dari proses penggabungan dua leksem.
Di dalam penelitian ini, kata slang yang ditemukan
merupakan kata bentukan yang tidak baku. Kata
bentukan tidak baku menurut Mustakim (2014: 6)
adalah kata bentukan yang memiliki struktur tidak
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Kata slang
bahasa Mandarin di penelitian ini dapat dikatakan
sebagai kata bentukan tidak baku karena struktur
pembentuknya tidak sesuai dengan kaidah bahasa
Mandarin.

D. Semantik dan Hakikat Makna

Salah satu tujuan manusia berkomunikasi
adalah untuk menyampaikan isi pikiran. Setiap
ucapan yang keluar dari hasil pemikiran tersebut
pasti memiliki makna, karena tanpa adanya makna,
manusia tidak akan memahami maksud dari
pemikiran tersebut. Agar para peneliti dapat
memahami lebih lanjut kajian makna, maka
terciptalah ilmu semantik. Secara sederhana, Chaer
(2020: 3) menyampaikan, semantik adalah ilmu
yang mempelajari makna. Hal ini serupa dengan
pernyataan Pateda (2010:72) yang menyebutkan
bahwa semantik adalah subdisiplin linguistik yang
membicarakan makna. Makna sendiri merupakan
hubungan antar bahasa berupa kata, kalimat, frasa
atau satuan gramatikal bahasa lainnya yang telah
disepakati bersama oleh penutur atau pemakai
bahasa, sehingga dapat dimengerti. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa makna sebagai
penghubung antar penutur bahasa tidak dapat
dilepaskan dari semantik.

Kajian semantik dibagi menjadi empat
menurut maknanya, Chaer (2013: 8)
menjabarkannya sebagai semantik  leksikal,
semantik - gramatikal, semantik sintaktikal, dan
semantik maksud. Semantik leksikal dapat disebut
juga sebagai semantik harfiah, maksudnya adalah
ilmu yang mempelajari makna berdasarkan leksem
atau kata. Contohnya adalah, makna leksikal dari
kata # £ Haiwing adalah seseorang yang
memimpin kumpulan air asin (dalam jumlah yang
banyak dan luas) yang menggenangi dan membagi
daratan atas benua atau pulau. Semantik gramatikal
adalah ilmu yang mempelajari makna berdasarkan
proses morfologis struktur gramatikal bahasa.
Contohnya adalah makna gramatikal “soto daging”
dan “soto lamongan” tidak sama. “soto daging”
menyatakan “daging” sebagai bahan makanan,
sedangkan “soto lamongan” menyatakan
“lamongan” sebagai tempat asal makanan.
Semantik gramatikal adalah ilmu yang mempelajari
makna berdasarkan struktur gramatikal bahasa
yang lebih besar, seperti klausa, wacana, dan
kalimat. Terakhir, semantik maksud adalah ilmu
yang mempelajari makna berdasarkan peristiwa
maraknya penggunaan gaya bahasa seperti
sarkasme, sinisme, slang, dan lain-lain.

Di dalam penelitian ini, seluruh makna
bahasa dipaparkan berdasarkan makna leksikal atau
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secara harfiah dan makna maksud, Kkarena
penggunaan gaya bahasa yaitu slang.

E. Fungsi Penggunaan Slang

Setiap kata, kalimat, ucapan, bahasa yang
dikeluarkan oleh manusia pasti memiliki fungsi.
Fungsi tersebut tergantung oleh situasi, keadaan,
kondisi, bahkan tindakan sang  penutur,
sebagaimana Gunarwan (1994:43) memaparkan
bahwa mengucapkan suatu ujaran pun dapat
dihitung sebagai tindakan. Selain berfungsi sebagai
alat komunikasi secara garis besar, penggunaan
bahasa masih mempunyai beberapa fungsi yang
lebih detail. Fungsi tersebut kemudiann dibagi
menjadi beberapa bagian oleh Jacobson (dalam
Suparno, 2013: 18) antara lain adalah fungsi emotif,
konatif, referensial, fatik, metalingual, dan puitik.

Fungsi emotif atau juga disebut dengan
fungsi ekspresif merupakan fungsi bahasa untuk
meluapkan emosi, perasaan atau pendapat pribadi.
Biasanya dalam fungsi ini banyak menggunakan
kata seru untuk mengemukakan perasaan/ pendapat
atau memberi komentar.

Fungsi konatif atau impresif merupakan
fungsi bahasa yang berfokus pada penerima pesan/
pendengar dan penutur berharap ada reaksi dari
pendengar tersebut. Biasanya digunakan untuk
menyampaikan suatu permintaan atau ajakan,
mempengaruhi, mengajak, memerintah, melarang
ataupun menyuruh

Fungsi Referensial merupakan fungsi
bahasa berfokus pada penyampaian konteks pokok
yang diacu, tidak mengenai pendapat pembicara.
Fungsi ini juga bertujuan untuk menyampaikan
informasi.

Fungsi fatik atau kontak merupakan fungsi
bahasa untuk memulai, menjaga, menyela, atau
bahkan memutus pembicaraan.

Fungsi  metalinguistik adalah  fungsi
bahasa untuk menjelaskan suatu kode atau bahasa
tertentu.

Terakhir, fungsi puitik adalah fungsi
bahasa untuk menyampaikan informasi melalui
bentuk pesan tertentu sehingga membuat pembaca
atau pendengar tertarik, misalnya permainan bunyi
pada bentuk lingual.

Dikarenakan slang merupakan salah satu
bagian dari bahasa itu sendiri, maka pemaparan di
atas dapat dihitung sebagai fungsi penggunaan
slang juga.

F. Topik Percintaan

Dalam kehidupan manusia, ada banyak
topik yang selalu terasa seru untuk dibahas, salah
satunya adalah topik percintaan, karena percintaan
itu banyak dianggap sebagai sesuatu yang
sederhana, tetapi rumit pada kenyataannya.
Beberapa ahli seperti Nurgiyantoro (2005:23)
menyatakan meskipun cinta tidak selalu berpatok
cinta kepada lawan jenis, ada juga cinta kepada
orang tua, tanah air, saudara atau lain-lain, tetapi
penulis kali ini akan menitikberatkan hubungan
percintaan kepada lawan jenis. Dikarenakan,
meskipun cinta sering dihubungkan dengan
tindakan berkorban, rasa memiliki tanpa pamrih
atau obsesi, namun ternyata cinta juga memiliki
gaya yang menguras emosi, bahkan lebih memiliki
tekanan (Taylor, 2009). Maka tidak aneh jika
slang-slang yang mengandung unsur sindiran
kepada lawan jenis dapat muncul setelahnya.

G. Video YouTube

Di era teknologi semakin canggih ini,
YouTube bukan hal yang asing untuk pengguna
media sosial, karena sangat mudah untuk
mengaksesnya. Tiga mantan karyawan PayPal,
antara lain adalah Steve Chen, Chad Hurley, dan
Jawed di bulan Februari 2005 mendirikan YouTube
sebagai sebuah situs unggah video atau penyedia
layanan video untuk para penggunanya (Haryanto,
2015:18 ). Menurut persentase yang berada di
dalam situs Statista (2022) “August 2021, more
than 694 hours of video were streamed on YouTube
every minute, reflecting the increased appetite for
digital video content among internet users.”
Artinya pada Agustus 2021, lebih dari 694 jam
video di-streaming di YouTube setiap menitnya,
mencerminkan meningkatnya selera akan konten
video digital di kalangan pengguna internet. Maka
tidak aneh jika video-video yang mengandung
unsur slang topik percintaan dapat muncul di
dalamnya.

METODE PENELITIAN

Untuk mengelola data penelitian menjadi
pembahasan yang benar dan baik secara ilmiah,
maka dibutuhkan metode penelitian yang tepat.
Metode penelitian sendiri merupakan gabungan dua
suku kata, yaitu metode dan penelitian. Harahap
(2001:72)  menyatakan metode dalam konteks
penelitian adalah penjelasan mengenai teknik atau
alat yang digunakan dalam mengumpulkan maupun
menganalisis data. Sedangkan, menurut Siyoto


https://www.statista.com/statistics/195140/new-user-generated-content-uploaded-by-users-per-minute/
https://www.statista.com/statistics/195140/new-user-generated-content-uploaded-by-users-per-minute/
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(2015:4) penelitian adalah suatu  kegiatan
menyelidiki secara terorganisir, kritis, dan hati-hati
untuk mencari fakta dalam menentukan sesuatu.
Dari pendapat ahli-ahli di atas, dapat disimpulkan
metode penelitian ialah cara-cara yang digunakan
oleh peneliti atau penulis untuk menganalisis data
agar diperoleh pengetahuan atau fakta yang
diinginkan lewat metode prosedur yang ilmiah.
Menyambung pernyataan di atas, jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penulis
memutuskan  menggunakan  jenis  penelitian
kualitatif, karena sebagaimana Moleong (2006:159)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif akan
mengutamakan hasil data berupa kata-kata/
kalimat/ tindakan/ deskripsi daripada angka-angka
atau simbol ilmiah lainnya dengan tambahan lain
seperti dokumentasi tanpa membutuhkan statistika
perhitungan atau angka di dalamnya. Penelitian
kualitatif pada dasarnya menekankan pada
penelitian yang memiliki hubungan erat antara
peneliti dan subjek/ objek yang diteliti sehingga
dari tekanan situasi yang dihasilkan dapat
membentuk penelitian (Nugrahani, 2014:8). Sesuai
dengan pernyataan di atas, lewat kegiatan
penelitian kali ini, penulis juga dapat merasakan
hubungan erat dengan objek penelitian yang mana
setelah melakukan analisis dan pendeskripsian
yang mendalam, peneliti dapat memahami lebih

banyak pengetahuan dan fakta baru mengenai slang.

Sumber data penelitian ini adalah video
YouTube akun Mandarin Corner, yang dibatasi
dalam 3 video antara lain: 1) What Kind of Girls
Do Chinese Guys Like?, 2) You REALLY Want to
Date a Chinese Girls?, 3) Complaints Chinese
Girls Have About Chinese Guys. Dan data yang
akan diambil serta dianalisis dari ketiga video
tersebut adalah slang bahasa Mandarin yang ada di
dalamnya.

Sebelum memaparkan hasil olahan data,
penulis akan menggunakan teknik pengumpulan
data teknik menyimak. Teknik menyimak
diterapkan untuk memperoleh data dengan cara
menyimak  dengan  seksama  agar  dapat
menghasilkan catatan yang berisi kumpulan data
(Mahsun, 2017:91).

Kemudian, teknik yang diterapkan untuk
mengalisis hasil olahan data dalam penelitian ini
adalah teknik  deskriptif. Teknik deskriptif
digunakan untuk mengolah sekaligus
mendeskripsikan data yang berupa kosa kata/ frasa/
kalimat dalam narasi esai. Hal ini seiring dengan
pendapat Sugiyono (2018:147) yang memaparkan

analisis deskriptif merupakan metode
penganalisisan data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data.”

Melalui teknik di atas, berikut adalah
prosedur yang secara garis besar akan diterapkan: 1)
Menyimak video YouTube akun Mandarin Corner
sebagai sumber data penelitian; 2) Memilah kata
slang atau bahasa gaul dalam 3 video YouTube
akun Mandarin Corner yang telah dipilih; 3)
Menanskripsi data; 4) Memahami data; 5)
Klasifikasi data; 6) Validasi data; 7)
Mendeskripsikan dari segi etimologi, fungsi
penggunaan, dan makna slang; 8) Menarik
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap slang
topik percintaan video YouTube “Mandarin
Corner”, diperoleh 6 kata yang mengandung slang
antara lain diurutkan dalam tabel berikut:

Video What | Video You | Video
Kind of | REALLY Complaints
Girls Do | Want to | Chinese

Chinese Date a | Girls Have
Guys Like? -'| Chinese About
Intermediate | Girl? Chinese
Chinese - | Listen to | Guys -
Chinese This Intermediate
Street Chinese Chinese -
Interview - - | GUY Firstl | HSK 4 -
HSK 5 - HSK 5 -
Intermediate | HSK 6
Chinese
1. i 1. HY =724
2. WHE 2. Wkp 2. #1557

Berikut di bawah ini adalah deskripsi hasil
analisis:

1. #-1# Tiicdo

1% Tiicdo jika diartikan secara harfiah
/it Tii yang artinya muntah atau meludah dan 72
cdo yang berarti palungan atau tempat makan
ternak yang berbentuk tabung dengan lubang
masuk dan keluar pakan di tengah dan samping.
Jika dilihat dari penggambaran arti secara harfiah
muntah dan tempat pakan ternak yang di tengahnya
terdapat lubang, maka dapat diterima secara logika
bahwa arti yang ingin disampaikan dalam kata #7
1% Tiicao adalah mengeluarkan keluh kesah yang
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ada dalam diri seseorang. Hal ini selaras dengan
pernyataan yang dinyatakan oleh 477 (2020):
CHER) AT B R CIEET A
“HF T R Zhongwén If de “ticdo” you
“baoyuan”, “waki” hé “zhdocha” de yisi .
Artinya adalah, “Tiicdo dalam bahasa Mandarin
berarti "mengeluh”, "men-sarkas" dan "mencari
gara-gara”. ada yang mengatakan bahwa asal-usul
kata Tiicdo sendiri berasal dari Bahasa Jepang * v
I I Tsukkomi. Sebagaimana Central (2017)
menyebutkan:  “/#f g H A H A EEIRUT X 1]
[> vy 2 3. 2215205, Zi
HIGIHIE Y Ribén xiang shéng zhong pénggén
Jinyici [tsukkomi] de fanyi. Rujin fan zhi bidoshi
bumdn, duo dai you tiaqokdn de yiwei. Artinya
adalah Tiicdo merupakan terjemahan sinonim [/
v 2 3] Tsukkomi dalam dialog komik Jepang, dan
saat ini, umumnya mengacu pada pengungkapan
rasa tidak puas, dan sering dimaksudkan untuk
diejek. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa
kata Tiicdo berasal dari Bahasa daerah di Cina,
yaitu Bahasa Minan atau yang kita kenal Bahasa
Hokkien. Hal ini dinyatakan oleh £ 7% /¥ Dazi
Kongyi (2013)  “ “utf#’ X1 i Gk A 1 B
i# R LV HER 2y 2 37 ‘Ticdo’
zheége ci bénshen ldaizi minnan yu, zai yisi shang
jiejin riyii de  ‘tsukkomi © 7 yang berarti kata
Tucdao sendiri sebenarnya berasal dari bahasa
Hokkien, yang kemudian dirasa dekat dengan
bahasa Jepang " > »» =7 3™ tsukkomi. Teori tersebut
mengatakan bahwa sebenarnya kata Tiicdo sudah
ada sedari awal dalam bahasa Hokkien, pertama
booming digunakan oleh warga Taiwan, kemudian
karena popularitas anime Jepang di China
Mainland, semakin banyak pun penggemar anime
yang menyadari persamaan kata yang berasal dari
Bahasa Jepang tersebut (77 2# Xii xué¢hud, 2015).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
pembentukan Kata slang #/ /% Tiicdo berawal dari
penyerapan bahasa di luar bahasa Mandarin,
kemudian mengalami perubahan bentuk kata dan
dipopulerkan melalui media sosial Weibo.
Sementara itu, kata Ticdo dalam video
What Kind of Girls Do Chinese Guys Like? —
Intermediate Chinese - Chinese Street Interview -
HSK 5 ini digunakan oleh Eileen sang pemilik akun
YouTube kepada para laki-laki yang diinterview
untuk menyampaikan keluhan terhadap beberapa
aksi atau karakteristik yang dimiliki oleh
perempuan  sebagaimana di  menit  14:39

”»

sebagaimana ia berkata, “ /4% — F, K FF
Tucao yixia, lai lai lai” yang artinya, “Ayo, ayo,
ayo, keluarkan keluh kesahmu.” Karena di dalam
video, penggunaan kata slang ini memiliki tujuan
untuk mengemukakan perasaan/ pendapat atau
memberi komentar, maka fungsi penggunaannya
adalah fungsi emotif.

2. 2T Hiiwdng

#F F Haiwdng jika diartikan secara
harfiah /4% Hai yang artinya laut dan Z wang yang
berarti raja. Jika dilihat dari penggambaran arti
secara harfiah raja dan laut, maka dapat diterima
secara logika bahwa arti yang ingin disampaikan
dalam kata /42 7 Hdaiwdng adalah seseorang (entah
itu pria atau wanita) yang senang memiliki atau
menjalin hubungan dengan banyak orang. Raja
merupakan penggambaran pria atau wanita,
sementara laut merupakan gambaran orang-orang
yang ~dikencani dalam waktu vyang sama.
Sedangkan asal-usul Kkata # £ Hiiwdng
disebutkan berasal dari sebuah utas status seorang
wanita bernama /@K% Xiang mou qin pada tahun
2020 bulan Maret di Weibo atau yang biasa dikenal
sebagai platform media sosial terbesar di Cina (/~
/7 2 B gaoxing, 2020). Kalimat lengkap status
tersebut adalah sebagai berikut: “J#Fdf 7 & & HT
I, Y AL You jinle goge
de yu tang, méi xidngdao gegé shige hdaiwang - -*
Kalimat di atas memiliki arti yaitu, “Saya berenang
ke kolam ikan kekasih saya. Saya tidak berpikir
kekasih saya adalah seorang raja laut.” Ini
merupakan perumpaan yang diberikan /7 & 3
Xiang mou qin kepada kekasihnya, di mana ia
terjatuh pada perangkap pesona kekasihnya yang
ternyata memiliki banyak perempuan. Kemudian,
kata /4 £ Hdiwdng pun menjadi booming di antara
pengguna sosial media Weibo, sampai pada titik
Weibo memilih kata /427 Hdiwang sebagai salah
satu slang yang paling terkenal atau sering dipakai
oleh pengguna akun pada tahun 2020 (/2% Bl
gaoxing, 2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
proses pembentukan kata slang # 7 Hdiwding
adalah komposisi, yaitu berawal dari penggabungan
dua kata # Hai dan 7 wang. Kemudian,
penggabungan tersebut mengalami perubahan
makna yang awalnya adalah “raja laut” menjadi
penggambaran sifat seseorang yang Senang
menjalin hubungan dengan banyak orang dalam
waktu yang sama.


https://baike.sogou.com/usercenter/home.v?uid=u_57c9a1d6f3bceedfe4a36efe75c9d223
https://baike.sogou.com/usercenter/home.v?uid=u_57c9a1d6f3bceedfe4a36efe75c9d223
https://baike.sogou.com/usercenter/home.v?uid=u_57c9a1d6f3bceedfe4a36efe75c9d223
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Fungsi penggunaan kata Hdiwdng dalam
video What Kind of Girls Do Chinese Guys Like? -
Intermediate Chinese - Chinese Street Interview -
HSK 5 antara lain sebagai kode bahasa tertentu
berupa gambaran keluhan pria terhadap salah satu
sifat wanita, sebagaimana ketika seorang laki-laki
yang diinterview oleh Eileen dalam menit 21:07
ditanya mengenai perempuan seperti apa yang tidak
disukai olehnya, kemudian laki-laki tersebut
menjawab, “ZBFEAELE I Na zhong hdiwang ba”
yang artinya  “perempuan yang  senang
berhubungan dengan banyak orang”. Maka dari itu,
fungsi penggunaan kata slang ini adalah fungsi
metalinguistik.

3. B % Zhinan

E %} Zhi nan jika diartikan secara harfiah
E Zhi yang artinya lurus dan % nan yang berarti
laki-laki. Jika dilihat dari penggambaran arti secara
harfiah lurus dan laki-laki, maka dapat diterima
secara logika bahwa arti yang ingin disampaikan
dalam kata £ % Zhi nan adalah seorang laki-laki
yang  memiliki  kepribadian  tidak  suka
mengeluarkan ekspresi dan pendapat yang banyak
atau secara garis besar selalu bereskpresi datar.
Datar merupakan gambaran sifat seseorang yang
selalu berekspresi datar atau tidak senang
mengeluarkan pendapat.

Pada awalnya, kata £ % Zhi nan
merupakan kata yang diambil dari Bahasa Inggris,
“Straight Man” yang berarti pria dengan berstatus
heteroseksual dan bukan homoseksual sebagaimana
JHF7 /1 Zhan Bai fan (2021) menyatakan: —“772&
T — T, AN “Bent” (F 27/ A HT 1€
B, M “Straight” ZpsFHER, 245 gay #7
FBF# Zai yinggud de yizuo fii chéng, rénmen yong
“Bent” zuowéi tongxinglian de daicheng, yong
“Straight” bidoshi yixing lian, bu hui gdo gay de
na zhong. ” Yang artinya di sebuah kota di Inggris,
orang menggunakan "Bent" sebagai sebutan untuk
orang-orang  berorientasi  homoseksual  dan
"Straight” untuk heteroseksual. Oleh karena itu
merupakan jenis orang yang tidak bukan gay.
Namun, makna kata ini perlahan berganti menjadi
penggambaran anak laki-laki yang tidak dapat
berbicara, melakukan sesuatu, atau tidak tahu
bagaimana bersikap perhatian terhadap anak
perempuan. sebagaimana & iF F M H9
Mingzhéngyanshtin de (2018) menyatakan: “/Z %
H T — 2 BRI R HI 7 Rl & JHKRTE B
LIS LA P05, PRWMEH, T EE

s % #Z 19 % 45 Houldi yéuyu yixié ndanshéng di
qingshang de xingwéi hé yuyan, yong lai xingrong
zai mian dul niishéng shi bu hui shuchua, bu hui
zuoshi, bu dongdé titié niihdi de ndnshéng”.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
pembentukan kata slang £ %/ Zhi nan berawal dari
penyerapan bahasa di luar bahasa Mandarin,
kemudian diterjemahkan secara harfiah ke dalam
bahasa Mandarin dan dipopulerkan melalui media
sosial Weibo.

Fungsi penggunaan kata Z % Zhi nan
dalam video You REALLY Want to Date a Chinese
Girl? Listen to This Chinese GUY First! -
Intermediate Chinese adalah sebagai bentuk kode
bahasa berupa penggambaran sifat laki-laki yang
umumnya diketahui sebagai orang yang berekspresi
datar sebagaimana dalam menit 14:28, artinya
fungsi penggunaan kata ini adalah adalah fungsi
metalinguistik.

4. XX#R Shuang biao

X #5 Shuang bido jika diartikan secara
harfiah XX Shuang yang artinya ganda atau dua dan
#5 bido yang berarti standar. Kata Jika #7 bido
sendiri merupakan pemenggalan dari kata #r /4
Bidozhiin yang juga berarti standar. Jika dilihat arti
secara harfiah ganda dan standar, maka dapat
diterima secara logika bahwa arti yang ingin
disampaikan dalam kata X5 Shuang biao adalah
penggambaran sifat seseorang yang seolah-olah
memiliki kepribadian ganda atau senang memberi
perlakuan yang berbeda terhadap diri sendiri dan
orang lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan & /%
A Gaoléu da (2018) yang menyebutkan: “ 4 L{
PR PELUEN . GELIFF O Ye keyi lijie wei
“van yi lii rén, kuan yi dai ji” yang berarti
mendisiplinkan orang lain dan bersikap lunak
terhadap diri sendiri. Bahasa slang ini sebenarnya
telah lama digunakan, tetapi ia baru saja menjadi

booming sejak media sosial digunakan (A& Liu ér:
2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
pembentukan kata slang X¥%7 Shuang biao adalah
gabungan dari komposisi dan abreviasi, yaitu
berawal dari penggabungan dua kata XX Shuang
dan #7 bido yang merupakan penggalan dari kata
FrifE Bidozhiin. Kemudian, penggabungan tersebut
mengalami perubahan makna yang awalnya adalah
“standar ganda” menjadi penggambaran sifat
seseorang yang seolah-olah memiliki kepribadian


https://www.zhihu.com/people/zhang-jun-15-57
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ganda atau senang memberi perlakuan yang
berbeda terhadap diri sendiri dan orang lain.

Fungsi penggunaan kata ¥ #5 Shudng
biao dalam video Complaints Chinese Girls Have
About Chinese Guys - Intermediate Chinese - HSK
4 - HSK 5 - HSK 6 pada menit ke 01:36 sebagai
bentuk kode bahasa berupa penggamabaran sifat
pria  yang seolah-olah senang memberikan
perlakuan berbeda terhadap setiap wanita,
sebagaimana pernyataan yang diberikan oleh
wanita yang diwawancarai Eileen pada saat itu,
memyimpulkan bahwa fungsi penggunaan kata ini
adalah fungsi metalinguistik.

5. A#Z Bai piao

[74¥ Bdi pido jika diartikan secara harfiah
/7 Bai yang artinya putih dan #Z pido yang berarti
prostitusi. Jika dilihat dari penggambaran arti
secara harfiah putih dan prostitusi, maka dapat
diterima secara logika bahwa arti yang ingin
disampaikan dalam kata /7 £¢ Bai pido adalah
penggambaran  setelah  melakukan  kegiatan
prostitusi,  pihak  yang  menyewa tidak
mengeluarkan biaya terhadap orang yang disewa.
/7 Béi dalam Bahasa Mandarin juga memiliki arti
sia-sia atau secara cuma-cuma, sebagaimana
penggambaran warna putih- yang mewakilkan
warna tanpa noda yang artinya seolah-olah tidak
pernah ada suatu jejak yang ditinggalkan di
atasnya. Namun, selain merujuk kepada seseorang
yang disewa untuk melakukan prostitusi. Kata /7
#Z Bai pido sekarang juga dapat merujuk kepada
penggemar  yang  tidak  bersedia  untuk
mengeluarkan biaya kepada artis atau idola yang
disukainya, sebagaimana pernyataan & ZF/j N &
Déngji xianrénzhdang (2018): “JZHKIHATA R /&,
W 75 L1 L7 7 ] BRI, ZA 7
LM77y Houldi livixing ru fan quan, béi
fan quan yong lai zhi koukoushéngshéng shud
xthuan mou mingxing, qué bu hud qidn zhiyudn ta
de xingwéi.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa
proses pembentukan kata slang /7 4Z Bai pido
adalah komposisi, yaitu berawal dari penggabungan
dua kata /7 Bai dan #£¢ pido. Kemudian,
penggabungan tersebut mengalami perubahan
makna yang awalnya adalah “putih dan prostitusi”
menjadi penggambaran situasi kegiatan prostitusi
yang dibayar dengan biaya kecil atau merujuk
kepada penggemar yang tidak bersedia untuk
mengeluarkan biaya kepada artis atau idola yang
disukainya.
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Sementara itu, fungsi penggunaan kata /7
4% Bai piao dalam video Complaints Chinese Girls
Have About Chinese Guys - Intermediate Chinese -
HSK 4 - HSK 5 - HSK 6 adalah sebagai bentuk
kode bahasa berupa penggambaran kegiatan
prostitusi yang dibayar dengan biaya kecil, artinya
fungsi penggunaan kata ini adalah adalah fungsi
metalinguistik..

6. 254 Piixin ndn

2% 15 % Pixin ndn jika diartikan secara
harfiah ZF Pui yang artinya biasa, 75 xin yang
berarti percaya diri, dan % nan yang merupakan
laki-laki. Z# Pii merupakan penggalan kata 2
Putong dan 775 xin merupakan penggalan kata 75
Xinxin. Dari arti “biasa” dan “percaya diri” seperti
yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diterima
secara logika jika arti yang ingin disampaikan
dalam kata /5% Pixin ndn sebenarnya adalah
seorang laki-laki yang sebenarnya tidak memiliki
keistimewaan apapun, tetapi memiliki kepercayaan
diri yang sangat tinggi. Kepercayaan diri tersebut
pun merujuk kepada sifat buruk vyaitu senang
menyombongkan diri, bukan merujuk kepada sifat
optimis. Kata-kata ini -menjadi booming setelah
seorang peserta wanita dari sebuah acara TV
komedi Cina berjudul (/% [7 % K £ 3 =&
Tuokou xiu dahui di san ji ) menyebutkan kalimat:
“Hs4 i, HIH A G Name piitong qué name
zixin 7 yang berarti dengan jelas sangat biasa,
tetapi malah sangat percaya diri (477 ## Niu
zhudn gidnkan: 2021). Kemudian kalimat tersebut
disingkat menjadi /5% Pixin nan. (fif /1775 A
258 =25 Tuokou xin dahui di san ji) sendiri
merupakan acara TV yang tayang pada 22 Juli
2020, dan sejak saat itu bahasa slang ini menjadi
terkenal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa proses
pembentukan kata slang & /5 4 Pixin ndn
merupakan hasil kreativitas seorang komedian yang
memadukan antara proses morfologi komposisi dan
abreviasi. Kata 2 Pii yang merupakan penggalan
kata ZF# Putong, /5 Xin yang merupakan
penggalan dari kata 754 Xinxin serta % Nan yang
merupakan penggalan dari kata %4 Nanshéng.
Kemudian, penggabungan tersebut mengalami
perubahan makna yang awalnya adalah “biasa,
percaya diri, laki-laki” menjadi penggambaran sifat
laki-laki yang sebenarnya tidak memiliki
keistimewaan apapun, tetapi memiliki kepercayaan
diri yang tinggi.
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Fungsi penggunaan kata 2 /5% Pixin
nan dalam video Complaints Chinese Girls Have
About Chinese Guys - Intermediate Chinese - HSK
4 - HSK 5 - HSK 6 di menit 13:39 adalah sebagai
bentuk sarkasme atau perwujudan rasa kesal wanita
terhadap laki-laki yang sangat suka
menyombongkan dirinya meskipun pihak wanita
merasa bahwa pria tersebut tidak memiliki
keistimewaan apapun, artinya fungsi
penggunaannya adalah fungsi emotif atau sebagai
pengungkapan perasaan/ pendapat.

PENUTUPAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data di atas, maka
dapat diambil simpulan  sebagai  berikut:

1. Proses pembentukan slang bahasa Mandarin
yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari
berbagai macam latar belakang, antara lain meliputi
penyerapan bahasa lain atau peminjaman,
komposisi/  perpaduan, dan hasil kreativitas
manusia berupa gabungan dari komposis dan
abreviasi.

2. Makna slang bahasa Mandarin yang terdapat
dalam penelitian ini dipaparkan berdasarkan makna
leksikal atau secara harfiah dan makna maksud,
karena penggunaan gaya bahasa yaitu slang.

3. Fungsi penggunaan slang yang banyak
ditemukan dalam penelitian ini antara lain adalah
fungsi emotif, yaitu slang sebagai alat peluapan
emosi, perasaan atau pendapat pribadi serta fungsi
metalinguistik yaitu sebagai penggambaran suatu
kode bahasa.

Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat
membantu para pembaca atau pembelajar Bahasa
Mandarin memahami ragam bahasa gaul Mandarin
seputar topik percintaan. Selain itu, penulis juga
berharap penelitian ini ‘dapat  menjadi sumber
wawasan bagi para pembacanya. Dan terakhir,
penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dan
rujukan bagi para peneliti yang tertarik untuk
mengangkat tema penelitian bahasa gaul sebagai
tugas akhir atau lain-lainnya.
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